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Abstract

This research was conducted to develop learning media in the form of assisted e-modules virtual lab, thus a
needs analysis is needed as the first step in developing e-modules. This type of research is descriptive qualitative
research, and the instrument for collecting data from this research is in the form of student analysis
questionnaire sheets. The research was conducted to determine the need for the development of learning
materials in schools. The results of the analysis of the needs of 45 students obtained that 40% of students were
generally passive in asking questions during the learning process, however, 62.2% of students actively expressed
their opinions in learning, so 86.7% of students feel uninterested in learning if they only listen to the teacher's
explanation, without involving their active participation. Furthermore, 88.9% of students feel happy if there are
learning resources that can utilize Android or IT so that the learning materials are interactive. Then 88.9% of
students need learning media that can be studied independently at home and 86.7% of students think that the
difficult material is dynamic electricity. These results illustrate the need to develop assisted e-module learning
media virtual lab on dynamic electricity.
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Analisis Kebutuhan Pengembangan e-Modul Berbantuan Virtual Lab
pada Materi Listrik Dinamis

HarlipadensiV, Azizahwati?, M. Rahmad®
123 Pendidikan Fisika, Universitas Riau

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa e-modul berbantuan virtual lab,
sehingga diperlukan analisis kebutuhan sebagai langkah awal pengembangan e-modul. Jenis penelitian ini yaitu
penelitian deskriptif kualitatif, dan instrumen pengumpulan data dari penelitian ini berupa lembar angket
analisis siswa. Penelitian dilakukan untuk mengetahui kebutuhan pengembangan bahan pembelajaran di sekolah.
Hasil analisis kebutuhan 45 siswa diperoleh 40% siswa pada umumnya bersifat pasif bertanya pada saat proses
pembelajaran akan tetapi, 62,2% siswa aktif mengemukakan pendapat dalam pembelajaran, sehingga 86,7%
Siswa merasa tidak tertarik dalam pembelajaran jika hanya mendengarkan penjelasan dari guru, tanpa melibatkan
partisipasi aktif mereka. Selanjutnya 88,9% Siswa merasa senang jika terdapat sumber belajar yang dapat
memanfaatkan android atau IT sehingga bahan belajar tersebut bersifat interaktif. Kemudian 88,9% siswa
membutuhkan media pembelajaran yang bisa dipelajari secara mandiri dirumah dan sebesar 86,7% siswa
menganggap bahwa materi yang sulit adalah listrik dinamis. Hasil ini menggambarkan perlu pengembangan

media pembelajaran e-modul berbantuan virtual lab pada materi listrik dinamis.

Kata kunci: analisis kebutuhan, e-modul, virtual lab, listrik dinamis

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) saat ini berkembang pesat dan
sangat berpengaruh dalam fungsi kehidupan
manusia. Penggunaan TIK dapat mendekatkan
manusia pada batasan ruang dan waktu, yang
meliputi pertukaran informasi tentang berbagai
bagian wilayah dan tentang berbagai bagian
pada waktu tertentu yang diinginkan. Per-
kembangan di bidang teknologi informasi dan
komunikasi merupakan peluang di bidang
pendidikan khususnya di Indonesia untuk
meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran
dengan menyediakan sumber belajar online yang
dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Sumber
e-learning dapat dirancang untuk menyediakan
materi pembelajaran berupa modul elektronik
yang dapat diakses dan digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

Pendidikan adalah suatu bentuk perjuangan
sadar menuju kemajuan yang lebih baik. Dalam
pembelajaran, pendidikan berarti upaya men-
ciptakan kondisi belajar yang interaktif dan
mengembangkan potensi peserta didik dari yang
tidak tahu menjadi tahu (Dwi & Haspen, 2019).
Pembelajaran adalah pekerjaan yang terencana

sehingga pembelajaran dapat terjadi dan tingkah
laku siswa dapat diperbaiki (Arfani et al., 2016).
Dalam proses belajar, guru bukan merupakan
satu-satunya sumber belajar bagi siswa, namun
siswa bisa menggunakan sumber belajar yang
dapat diterapkan untuk mencapai hasil belajar
yang diinginkan. Untuk menunjang pem-
belajaran, dibutuhkan sumber belajar untuk
memahami pembelajaran bagi siswa (Supriadi,
2015).

Fisika adalah mata pelajaran dalam
pembelajaran IPA yang dapat meningkatkan
pemikiran analisis siswa dalam memecahkan
masalah yang berkaitan dengan fenomena alam,
dan dapat menjadikan perkembangan pada
pengetahuan, keterampilan, rasa percaya diri
siswa (Syafutri & Pramudya, 2019). Fisika tidak
terlepas dari penguasaan konsep, penerapannya
untuk memecahkan masalah fisika dan karya
ilmiah (Hudha et al., 2017). Menurut Jihad
(2008) dalam (Mubarrok, 2014) pembelajaran
fisika bertujuan adalah meliputi yang menerap-
kan pemahaman konsep dan pelatihan serta
mencakup efisiensi keilmuan yang dikembang-
kan. Siswa dapat memahami konsep dan
penerapan konsep fisika dari sumber belajar
seperti buku teks, materi dari guru dan
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lingkungan belajar. Dalam pembinaan dan
pengembangan lebih lanjut kegiatan ilmiah
siswa melalui kegiatan praktikum (percobaan).

Fisika merupakan suatu pembelajaran yang
membutuhkan media seperti e-modul. Fisika
merupakan suatu mata pelajaran yang materinya
abstrak sehingga membutuhkan media tambahan
untuk mempelajarinya. E-modul merupakan
suatu bahan ajar yang dapat digunakan sebagai
bahan belajar mandiri, yang tersusun secara
sistematis ke dalam poin-poin terkecil dalam
pembelajaran agar tujuan pembelajaran tertentu
bisa tercapai dan modul ini disajikan dalam
bentuk file elektronik yang mencakup animasi,
suara, dan navigasi, yang membuat pengguna
lebih interaktif dengan program tersebut. E-
Modul diterapkan sebagai sumber belajar
mandiri yang membantu  meningkatkan
keterampilan atau kemampuan kognitif siswa,
dan tidak bergantung hanya pada satu sumber
informasi (Sugianto et al., 2017). Menurut Dwi
& Haspen (2019) E-modul adalah bahan ajar
non cetak atau modul dalam bentuk digital yang
digunakan sebagai perangkat komputasi. Oleh
karena itu dapat diartikan bahwa e-modul
merupakan seperangkat bahan ajar non cetak
yang bisa digunakan siswa untuk belajar
mandiri.

E-modul dapat dikembangkan dengan
bantuan laboratorium virtual. Menurut Agusmin
et al., (2018) virtual lab merupakan ruang
praktikum tempat para ilmuwan berinteraksi dan
mengintegrasikan  diri  dalam  membangun
hubungan dan bertukar ide, pengetahuan, dan
karya. Virtual lab adalah sistem yang diterapkan
untuk menunjang sistem pelatihan tradisional.
Tujuan dari penggunaan Virtual Lab  adalah
dapat memberikan peluang kepada siswa untuk
menyelesaikan latihan mereka melalui koneksi
internet atau perangkat lunak pendidikan yang
menyertainya. Hal ini membuat siswa dapat
aktif belajar sendiri tanpa bantuan guru atau
asisten seperti sistem Dberjalan sehingga
pembelajaran menjadi efektif (Oktaviani et al.,
2017).

Berdasarkan  penjelasan  yang  telah
dijabarkan peneliti bermaksud menganalisis

kebutuhan pengembangan e-modul pem-
belajaran  berbantuan  virtual lab  untuk
SMP/MTS kelas I1X.

Metode Penelitian

Penelitian ini berupa penelitian deskriptif
kualitatif yang berfungsi menganalisis ke-
butuhan siswa terhadap pengembangan e-modul
yang dapat memfasilitasi siswa untuk
meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar-
nya. Pendekatan deskriptif kualitatif adalah
sebuah metode pengolahan data yang menjabar-
kan faktor-faktor yang berkaitan dengan subjek
penelitian dengan cara merinci informasi tentang
subjek penelitian ( Prabowo & Heriyanto, 2013).
Analisis merupakan tahap pertama dari proses
pengembangan yang dilakukan melalui analisis
kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis
materi. Pada tahap analisis kebutuhan,
pemanfaatan lingkungan belajar selama pem-
belajaran dapat ditentukan melalui observasi,
survei dan angket (Yuliawati et al., 2020).

Adapun kisi-kisi dari angket yang disebar
ditunjukkan oleh Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi dari angket yang disebarkan

No Indikator Analisis Nomor Item
Kebutuhan
1 Analisis Permasalahan 1,2,3,4,5,6
Pembelajaran
2 Analisis Penggunaan  7,8,9,10,11,12
Media Pembelajaran
3 Materi yang dianggap 13

sulit

Berdasarkan Tabel 1 terdapat 3 aspek analisis
kebutuhan yang akan diberikan kepada siswa,
selanjutnya dikembangkan menjadi beberapa
pertanyaan. Subjek pada penelitian ini adalah
siswa kelas IX SMP/MTS di lingkungan kota
Pekanbaru yang selanjutnya disebut responden.
Data analisis kebutuhan diperoleh dari pengisian
angket analisis kebutuhan pengembangan e-
modul. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini berupa Google Form, kemudian
data dianalisis dan dideskripsikan untuk menarik
kesimpulan dari data yang didapatkan.

Hasil dan Pembahasan

Analisis  kebutuhan  e-modul  dalam
penelitian ini berupa angket dengan 13 pertanyaan
yang diberikan kepada siswa melalui Google
Form untuk mendapatkan informasi kebutuhan
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permasalahan pembelajaran, penggunaan media
pembelajaran, materi yang akan diajarkan dalam
pembelajaran.

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat yaitu
hasil permasalahan pembelajaran sebesar 60%
siswa jarang bertanya kepada guru, hal ini
menunjukkan bahwa siswa bersifat pasif dalam
bertanya saat pembelajaran akan tetapi sebesar
62,2% siswa aktif mengemukakan pendapat
dalam pembelajaran, selanjutnya siswa sangat
senang ketika terlibat aktif dalam pembelajaran,
apalagi ketika praktikum, dan 86,7% siswa tidak
tertarik kepada pembelajaran yang hanya
dijelaskan guru tanpa melibatkan partisipasi
aktif dari siswa. Wibowo (2016) menyatakan
bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran
adalah semua kegiatan siswa dalam proses
pembelajaran yang maksimal untuk didapatkan
suasana yang kondusif di dalam kelas.
Partisipasi aktif siswa sangat mempengaruhi
proses berpikir, perkembangan emosi dan sosial.
Guru dapat melakukan beberapa upaya untuk
mendorong kegiatan pembelajaran pada mata
pelajaran dengan membangkitkan minat siswa,
merangsang motivasi siswa dan menggunakan
media dalam pembelajaran. Kemudian 80%
siswa jarang melakukan praktikum pada
pembelajaran IPA, menurut Yennita et al.,
(2012) ada beberapa hal yang membuat
beberapa sekolah tidak melakukan praktikum.
Kendala tersebut antara lain: 1) rendahnya
pelatihan laboratorium dalam pelatihan, 2) alat
dan bahan praktikum yang belum maksimal, 3)
guru lebih memilih metode ceramah dikarena-
kan materi IPA sangat padat, 4) tujuan
pembelajaran sulit dijangkau melalui praktek, 5)
persiapan  sebelum pelaksanaan praktikum
membutuhkan waktu tambahan, 6) waktu
praktikum video visual selalu kurang, 7)
pemahaman dan penerapan alat praktikum oleh
guru masih lemah, 8) guru merasa kesulitan
merencanakan sendiri LKS, 9) tidak ada petugas
laboratorium yang dapat membantu pelaksanaan
praktikum ilmiah.

Melihat banyaknya kendala yang dihadapi
dalam melaksanakan praktikum secara langsung,
guru dapat menggunakan virtual lab sebagai
praktikum. Menurut (Muhajaran & Sulthon,
2020) Virtual Lab adalah tempat para ilmuwan
berinteraksi, mengatur diri mereka ke dalam
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kelompok, membangun hubungan dan bertukar
pendapat, ide, pengetahuan, dan pekerjaan
dalam suatu ruang praktikum belajar.

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa
82,2% siswa keterbatasan media pembelajaran
dalam proses pembelajaran, dimana siswa hanya
menggunakan buku teks fisika yang disediakan
sekolah. Selanjutnya 64,4% siswa tidak
menggunakan modul dalam pembelajaran,
sehingga 84,4% siswa merasa bosan meng-
gunakan buku teks karena didalamnya lebih
didominasi bacaan, maka sebesar 88,9% siswa
membutuhkan bahan pembelajaran yang bisa
dipelajari di rumah. Kemudian 88,9% siswa
tertarik jika belajar memanfaatkan android atau
IT, dan 82,2% siswa senang dengan sumber
belajar yang interaktif. Berdasarkan analisis
yang telah dijabarkan pengembangan media
pembelajaran berupa e-modul merupakan salah
satu pilihan media pembelajaran yang interaktif
dengan memanfaatkan teknologi. Menurut
Sugianto et al., (2017) e-modul adalah perangkat
pembelajaran yang berisi materi, metode,
batasan dan metode penilaian, yang disusun
secara metodis dan membuat ketertarikan siswa
terhadap pembelajaran, agar kompetensi yang
diharapkan sesuai dengan tingkat kesulitannya,
dan modul dikemas dalam format elektronik
agar bisa dibaca di komputer atau perangkat
lain.

E-modul interaktif merupakan modul yang
didalamnya memuat materi pembelajaran yang
dulunya  berbentuk media cetak  dan
dikembangkan menjadi media digital, yang
didalamnya termuat program interaktif yang
dapat diakses melalui perangkat teknis yaitu
komputer dan smartphone untuk memudahkan
pembelajaran siswa. E-modul interaktif merupa-
kan produk yang tepat digunakan dalam sistem
e-learning karena dilengkapi dengan berbagai
perangkat multimedia, bersifat interaktif dan
belajar dari berbagai sumber, sehingga

melengkapi  kekurangan buku ajar siswa
(Belanisa et al., 2022).
Materi yang disajikan pada e-modul

interaktif berupa teks dan gambar serta
dilengkapi dengan animasi dan video yang
memudahkan untuk pemahaman mengenai
materi yang disampaikan.
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Tabel 2. Persentase angket responden analisis permasalahan pembelajaran

Indikator Persentase Responden
Analisis Pertanyaan .
Kebutuhan Ya Tidak
1. Saya aktif bertanya dalam pembelajaran fisika 40% 60%
2. Saya aktif mengemukakan pendapat dalam
pembelajaran fisika 62,2% 37,8%
3. Saya tidak tertarik dalam pembelajaran jika hanya
meqdengarkan . .penj.elasgn dari guru, tanpa 86.7% 13.3%
Analisis melibatkan partisipasi aktif saya
P lah
PZﬁflzjzr:E 4. Saya jarang melaksanakan proses pembelajaran
melalui percobaan atau praktikum 80% 20%
5. Saya antusias dalam proses pembelajaran dengan
melakukan percobaan 91,1% 8,9%
6. Dalam pembelajaran fisika saya lebih sering
62,2% 37,8%

mengerjakan soal-soal hitungan.

Tabel 3. Persentase angket responden analisis permasalahan pembelajaran

Indikator Persentase Responden
Analisis Pertanyaan .
Kebutuhan Ya Tidak
7. Saya selalu menggunakan buku teks Fisika dari
Kemendikbud dan buku cetak yang disediakan
2,29 17,89
sekolah sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 82,2% 7.8%
8. Selain buku teks fisika, modul juga disediakan
dalam pembelajaran 35,6% 64,4%
o 9. Saya mudah bosan dalam belajar menggunakan
Analisis buku teks fisika karena didalamnya lebih . ,
Penggupaan didominasi bacaan dari pada aktivitas yang 84,4% 15,6%
Media dapat saya lakukan
Pembelajaran )
10. Saya membutuhkan bahan pembelajaran yang
bisa saya pelajari di rumah 88,9% 11,1%
11. Saya tertarik jika belajar dengan memanfaatkan
android atau IT dalam proses pembelajaran 88,9% 11,1%
12. Saya senang jika terdapat sumber belajar yang 82.0% 17.8%

interaktif

Dengan bantuan modul elektronik ini,
proses pembelajaran bertujuan menjadi lebih
efektif dan efisien serta mendukung interaksi
aktif antara guru dan siswa sehingga siswa dapat
memahami  konsep  pembelajaran  serta

mengalami peningkatan hasil belajar (Imansari
& Sunaryantiningsih, 2017).

Selanjutnya angket analisis kebutuhan juga
terdapat pertanyaan yang mempertanyakan
materi-materi yang sulit dipelajari di kelas IX,
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dimana didapatkan hasil 86,7% menganggap
materi listrik dinamis sebagai materi yang sulit.

Listrik dinamis merupakan salah satu
materi fisika yang abstrak dan sulit dipahami
oleh siswa. Banyak penelitian tentang
miskonsepsi dan kesulitan belajar siswa,
terutama yang berkaitan dengan listrik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa siswa kesulitan
memahami  konsep arus listrik sehingga
menyebabkan hasil belajar yang kurang
baik (Turgut et al., 2011). Cara terbaru untuk
mengatasi kesulitan dalam memahami konsep
dasar kelistrikan adalah dengan menggunakan
simulasi interaktif dalam tugas terstruktur dan
tidak terstruktur (Perkins et al., 2006). Terdapat
dua faktor yang menyebabkan kesulitan belajar
pada siswa, yaitu berupa faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yaitu minat dan
motivasi belajar yang masih kurang di kalangan
siswa, sedangkan faktor eksternal kurangnya
variasi media dan metode pembelajaran.

@ Listrik Statis
@ Listrik Dinamis

Gambar 1. Persentase responden materi yang
dianggap sulit kelas IX SMP.

Listrik dinamis merupakan salah satu
materi yang memerlukan praktikum, materi ini
berkaitan dengan kehidupan manusia dan
tergolong materi yang abstrak, schingga
dibutuhkan  kegiatan  praktikum  untuk
menjelaskan suatu konsep, hukum, atau teori
fisika. Hal ini dapat membuat siswa memahami
materi dengan lebih mudah dibandingkan
dengan menggunakan metode pembelajaran
konvensional yang membuat siswa merasa
bosan dikarenakan hanya menggunakan media
berupa powerpoint dan menggunakan metode
ceramah (Octafianus et al., 2022).

Hasil dari analisis di atas dapat diatasi
dengan mengembangkan e-modul berbantuan
virtual lab yang dapat digunakan guru dalam
pembelajaran, serta dapat dipelajari oleh siswa
secara mandiri dirumah. Dalam pengembangan
e-modul berbantuan virtual lab ini akan terdapat
petunjuk pembelajaran dan uraian lengkap
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materi listrik dinamis, serta akan dilengkapi
dengan praktikum berbantuan virtual lab dengan
harapan pemahaman konsep siswa dapat
tercapai. Adanya pengembangan e-modul ini
dapat memanfaatkan pengembangan teknologi
dalam dunia pendidikan, sehingga memudahkan
siswa dalam belajar. Kajian lanjutan dapat
dikembangkan e-modul berbantuan virtual lab
untuk digunakan dalam proses pembelajaran
baik di sekolah maupun sebagai sumber belajar
mandiri di rumah.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa siswa membutuhkan media
pembelajaran yang dapat digunakan secara
mandiri di rumah. Kemudian siswa membutuh-
kan media pembelajaran yang berbasis IT. Hal
tersebut dapat diatasi dengan pengembangan e-
modul pembelajaran berbantuan virtual lab yang
dapat memudahkan siswa dalam belajar,
sehingga tujuan pembelajarn fisika dalam
tercapai secara optimal.
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